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ABSTRACT

The development of sharia banking in Indonesia very rapidly grow up preceded by Bank Muamalat Indonesia 
and in 2013 ranked as the bank with the highest loyalty and the best among other sharia banking nationally. 
Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun is one of the first branch in Madiun and currently has many 
competitors from other sharia banking. Based on this background, in this study take what factors affect the 
size of customer loyalty Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun.
Based on the result of research, it is found that the level of loyalty of customer of Bank Muamalat of Madiun 
branch is mostly influenced by product innovation with value of t test value obtained by t-count 2,493, while 
second factor is influenced by service quality with result of tcount 2,268. So the least influenced factor by the 
value of the customer is with value of 2.217. This research is a descriptive research method and associative 
/ relationship, this matter to know the value of independent variable. While population of this research is 
funding customer of Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun with amount of 22.196 customer by taking 
data using random sampling method as much as 108 customer.

Keyword: Customer Value, Product Innovation AND Quality Of Service

A. PENDAHULUAN
Perbankan syariah berkembang pesat 

terutama sejak ditetapkannya dasar-dasar 
hukum operasional tentang perbankan melalui 
UU No. 7 tahun 1992, yang kemudian dirubah 
dalam Undang-Undang No. 10 s/d UU No. 

21 tahun 1998. Undang-undang tersebut 
merupakan bentuk penegasan dari Bank 
Indonesia sebagai otoritas moneter untuk 
menjamin kelegalan bank syariah, serta 
memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi 
bank syariah, karena di dalamnya dijelaskan 
bahwa dalam perbankan Indonesia dikenal 
sistem dengan dual banking, yaitu sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Sampai dengan saat ini perkembangan 
perbankan syariah cukup pesat, berdasarkan 
outlook perbankan syariah Indonesia 2012 
berikut adalah data perkembangan jaringan 
kantor dari BUS maupun UUS. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa jumlah jaringan kantor meningkat, 
dengan demikian meskipun jumlah BUS tetap 
dari tahun 2011 ke-2012 dan jumlah UUS 
hanya bertambah satu, namun pelayanan 
terhadap kebutuhan masyarakat terhadap 
perbankan syariah semakin meluas terbukti 
dengan semakin bertambahnya kantor kas 
maupun kantor cabang pembantu. Sedangkan 

*Dosen Jurusan Syariah STAIN Kediri.

Tabel 1. perkembangan kantor BUS maupun UUS

Kelompok 
Bank 2010 2011

Okt Growth

2012 Nominal %

BUS 11 11 11 0 0

UUS 23 23 24 1 0,04

Jumlah Layanan 
Syariah 1277 1692 2188 496 0,22

sumber: outlook perbankan syariah 2013
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Abstract

The main concern of maqoshid shariah is to creating the benefit of the people or creating the benefit 
for all off the creatures . This concept is very appropriate in the world of accounting, because 
modern accounting is full of materialistic matters, which will create capitalistic life. capitalism 
causes the stronger party to get stronger, and the smaller parties suffer even more. Capitalistm 
is inhuman, because it can lead to exploitation either from human to other human beings, or the 
state to other countries. So, modern accounting must be changed, starting from the definition. 
Definition is an important thing, because of this definition will form the mindset to the practice. 
The writer uses qualitative research and uses a postmodern paradigm approach in the point of 
view of maqoshid shariah. Maqoshid syariah consists of three categories among them are like 
dharuriyyat, hajiyyat, and tahsiniyyat. The purpose of this research is to make a new definition of 
accounting based on maqoshid shariah. The results of this research is new accounting definition 
based on maqoshid syariah. The definition off accounting based on maqoshid syariah is a science 
that have to provide information to stakeholders and shareholders about the operational and the 
condition of the company both quantitatively and qualitatively without any engineering conditions 
in order to help create a harmonious life in all lining.

Keywords: definiton, accounting, capitalism, maqoshid shariah and harmonious life

A.	 Pendahuluan

1.	 Latar Belakang
Ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia. 

Adanya ilmu pengetahuan juga bermanfaat bagi kelangsungan hidup 

dari makhluk hidup, hal ini diakrenakan hadirnya ilmu pengetahuan 

dapat membedakan mana kegiatan yang membawa dampak positif 

terhadap kegiatan dan mana yang justru membawa kehancuran. Salah 

satu, ilmu pengetahuan yang berguna bagi manusia adalah akuntansi. 

Namun akuntansi yang sekarang, dinilai sudah diperngaruhi oleh sistem 

kapitalisme, sehingga dipandang sebagai ilmu yang terlalu fokus pada 

nilai-nilai moneter. Hal ini dapat dilihat dari beberapa definisi akuntansi, 

diantaranya dari ASOBAT, AICPA/American Institute of Certified Public 
Accounting maupun dari Accounting Principle Board. Meskipun nilai-

nilai moneter juga itu penting di analisa dalam rangka suatu pengambilan 

mailto:yopiyudhautama@iainkediri.ac.id
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keputusan, namun fokus hanya pada nilai-nilai moneter ini merupakan hal 

yang tidak baik. Fokus pada nilai-nilai dapat mengakibatkan akuntansi 

ini terjerat dalam sifat-sifat materialistik. Materialistik disini adalah 

akuntansi dijadikan sebagai bahasa bisnis yang hanya digunakan untuk 

mengembangkan bisnis. Tujuannya hanya satu, yaitu memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya.

Kapitalistik yang melekat pada akuntansi modern atau konvensional 

terjadi akibat adanya ideologi kapitalis yang mendasarinya. Dari ideologi 

tersbut maka timbullah ekonomi kapitalis yang digaungkan oleh penganut 

kaum kapitalis, sehingga muncullah teori-teori akuntansi yang kental 

dengan aroma kapitalis juga. Akibat dari munculnya teori tersebut, maka 

berimbas pula sampai praktik akuntansinya.

Gambar 1. Proses Terjadinya Praktek Akuntansi Kapitalis
 

Ideologi 
Kapitalis 

Masyarakat 
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Ekonomi 
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Sumber: Harahap (2013: 284)

Apakah memperoleh keuntungan yang sebesar-sebesarnya merupakan 

hal yang dilarang? Tentu saja hal itu tidak dilarang, namun ketika 

yang dipertimbangkan hanya laba saja, maka hal ini akan membawa 

kerusakan. Maka dari itu, untuk meminimalisir kerusakan tersebut, harus 

mempertimbangkan faktor-faktor yang lain, diantaranya adalah sosial 

dan lingkungan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sukoharsono pada 

tahun 2010, yaitu unsur sosial juga harus dipertanggungjawabkan selain 

pada konsep keuangan .Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

mendekonstruksi definisi akuntansi dalam bingkai maqoshid syariah. 

Maqoshid syariah digunakan sebagai bingkai dalam definisi ulang 

akuntansi, karena di dalamnya terkandung unsur-unsur kebaikan bagi 

seluruh kehidupan, baik bagi manusia, hewan maupun alam.
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Mengapa mendekonstruksi definisi? Karena definisi merupakan 

dasar arah pemikiran. Parera menyatakan jika definisi merupakan usaha 

para ilmuwan untuk membatasi fakta dan konsep. Sementara itu, dalam 

konsep akuntansi, definisi memiliki peranan penting terhadap dasar 

pemikiran tentang arah maupun kebijakan dari akuntansi. Dengan adanya 

dekonstruksi definisi akuntansi dalam bingkai maqoshid syariah ini, maka 

akuntansi akan dipandang sebagai ilmu yang bukan mencakup bahasa 

bisnis saja, namun juga sebagai ilmu yang dapat membangun peradaban 

kehidupan yang lebih baik.

2.	 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perlu adanya 

definisi baru mengenai akuntansi dengan memasukkan nilai-nilai yang 

mengandung kebermanfaatan bagi seluruh makhluk hidup. Maka, rumusan 

masalah untuk peneilitian ini adalah bagaimanakah definisi akuntansi 

berdasarkan maqoshid syariah?

3.	 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

mengenai definisi akuntansi berdasarkan maqoshid syariah. Manfaat 

dari penelitian ini secara teori adalah sebagai sumbangsih terhadap teori 

akuntansi mengenai definisi akuntansi itu sendiri. Bagi praktisi dan 

akademisi, penelitian ini memiliki manfaat agar definsi akuntansi yang 

baru berdasarkan maqoshid syariah ini dapat diterapkan oleh para praktisi 

dan akademisi dalam praktek dan pengajarannya.

B. Metode Penelitian

1.	 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang mempelajari sesuatu pada sudut 

pandang alamiahnya, menerjemahkannya, dan melihat fenomena dalam 

hal makna yang dipahami manusia. Dengan demkian penelitian kualitatif 

penelitian kualitatif dapat mempelajari sisi nyata dunia, menemukan 

bagaimana orang mengatasi sesuatu dan berkembang dalam situasi tersebut 

yang menggambarkan kehidupan manusia kontekstual. Yin menjelaskan 
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keragaman pandangan pada penelitian kualitatif, yaitu (1) Mempelajari 

makna kehidupan manusia melalui kondisi nyata; (2) Penelitian kualitatif 

berbeda karena kemampuannya menunjukkan pandangan dan perspektif 

partisipan dalam suatu studi; (3) Penelitian kualitatif mencakup kondisi 

kontekstual dalam kehidupan manusia; (4) Memberikan wawasan tentang 

konsep yang ada atau yang muncul yang mungkin dapat membantu 

menjelaskan perilaku social manusia; (5) Berusaha menggunakan banyak 

sumber bukti daripada mengandalkan satu sumber saja .

Dalam penelitian kualitatif, interaksi sosial antara narasumber 

dengan peneliti. Interaksi yang terjadi akan lebih mendalam, karena 

baik peneliti maupun narasumber bisa mengatakan apa saja yang ingin 

diungkapkan namun tetap dalam konteks dari fokus penelitian. Dengan 

begitu kejadian-kejadian dan gagasan yang masuk dari riset kualitatif 

dapat mununjukkan makna dari kejadian nyata yang dialami seseorang, 

bukan nilai, prasangka, atau arti yang ada di benak peneliti .

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan dari paradigma 

postmodern. Postmodern mencoba menghadirkan nilai-nilai lain ke dalam 

suatu realita yang ada. Postmodern ini dibawa oleh Derrida, dengan 

dekonstruksinya. Akan tetapi pada penelitian ini, peneliti mencoba 

menggunakan maqoshid syariah dalam mendekonstruksi definisi 

akuntansi.

2.	 Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik dari penelitian ini berangkat dari maqoshid syariah. 

Maqoshid syariah memiliki tujuan untuk kemaslahatan umat. Maqoshid 
syariah ini menurut Al Syatibi menjadi tiga kategori, yaitu dharuriyyat, 
hajiyyat dan tahsiniyyat.

Dharuriyyat merupakan suatu perkiraan apabila hal itu tidak ada, 

maka kemaslahatan dunia tidak akan terlaksana dan menjadi rusak 

serta binasa, dan di akhirat tidak mendapat kebahagiaan bahkan akan 

mendapatkan siksa .Dalam bentuk dharuriyyat ini ada lima prinsip yang 

harus dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta .

Kedua, hajiyyat. Hajiyyat ini merupakan kebutuhan yang apabila tidak 

terpenuhi kebutuhan ini, maka akibatnya tidak akan sampai mengancam 

keselamatan atau menimbulkan kerusakan, namun akan mengalami 
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kesulitan . Yang ketiga adalah tahsiniyyat. Tahsiniyyat ini merupakan 

kebutuhan pelengkap, jadi andaikta kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka 

akibatnya adalah tidak akan sampai merusak atau mengancam serta tidak 

pula menimbulkan kesulitan .

Ketiga nilai ini yang menjadi dasar untuk mendekonstruksi definisi 

akuntansi. Ketiga ini memiliki tujuan untuk kemaslahatan umat. 

Akuntansi yang masih kental dengan nilai-nilai materialistis (kapitalisme) 

dikhawatirkan dapat merusak tatanan kehidupan bagi seluruh makhluk, 

sehingga perlu didekonstruksi menggunakan maqoshid syariah.

3.	 Metode Penelitian
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permasalahan teoritis atau praksis dari cara pandang peneliti . Bagi 

seorang peneliti, pemilihan metodologi penelitian merupakan hal yang 
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akan membawa pengaruh atau pembaharuan bagi rumpun ilmu yang 

terkait dengan penelitian tersebut.
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bank syariah, karena di dalamnya dijelaskan 
bahwa dalam perbankan Indonesia dikenal 
sistem dengan dual banking, yaitu sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Sampai dengan saat ini perkembangan 
perbankan syariah cukup pesat, berdasarkan 
outlook perbankan syariah Indonesia 2012 
berikut adalah data perkembangan jaringan 
kantor dari BUS maupun UUS. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa jumlah jaringan kantor meningkat, 
dengan demikian meskipun jumlah BUS tetap 
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hanya bertambah satu, namun pelayanan 
terhadap kebutuhan masyarakat terhadap 
perbankan syariah semakin meluas terbukti 
dengan semakin bertambahnya kantor kas 
maupun kantor cabang pembantu. Sedangkan 
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syariah  pada penelitian ini mengambil dari Imam Asy-Syatibi. Alasan 

mendekonstruksi makna akuntansi  dengan konsep maqoshid syariah 
adalah konsep ini mengandung kebaikan untuk seluruh umat, sehingga 

makna yang ditimbulkan dapat diterima oleh seluruh golongan.

Dari pemamaran di atas, maka kerangka penelitian  pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Proses Dekonstruksi Definisi Akuntansi
 Dharuriyyat Hajiyyat Tahsiniyyat 

Akuntansi 

New Definition of Accounting 
Based on Maqoshid Syariah 

Kerangka penelitian tersebut menjelaskan bagaimana definisi akuntansi 

di dekonstruksi. Namun sebelum itu, perlu untuk memberikan penjelasan 

terhadap kelemahan maupun kritik terhadap akuntansi konvensional. 

Setelah mengetahui kelemahan dari akuntansi konvensional, maka 

ketiga kategori dalam maqoshid syariah akan masuk kedalam definisi 

akuntansi. Dengan demikian muncul definisi baru mengenai akuntansi 

yang didasarkan pada maqoshid syariah. 

C.	 Pembahasan

1.	 Kelemahan Akuntansi Konvensional
Akuntansi merupakan suatu proses mencatat, mengkalsifikasi, 

mengolah dan menyajikan data tarnasaksi serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan, dengan tujuan sebagai penagmbil keputusan. Dengan 

kata lain, akuntansi dijadikan sebagai ilmu yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi keuangan kepada user, dengan tujuan agar dapat 

mengembangkan bisnis, sehingga memperoleh keuntungan yang besar. 

Pandangan akuntansi yang demikian, merupakan pandangan akuntansi 

konvensional, sehingga hanya melihat laba atau keuntungan saja 
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sebagai bahan pertimbangan. Akibatnya adalah akuntansi konvensional 

cenderung mengabaikan lingkungan maupun sosial yang berada di 

sekitarnya, sehingga tidak dapat mecniptakan kesejahteraan sosial. 

Selain itu, akuntansi dinilai juga menggunakan prinsip konservatisme 

sehingga dianggap merugikan pihak lain, dan hanya menguntungkan 

bagi pemegang saham. Lalu, akuntansi juga terdapat metode penilaian 

historical cost yang dianggap tidak memberikan informasi yang tidak 

relevan bagi investor. Hal demikian merupakan sifat yang sangat melekat 

akuntansi konvensional, yaitu sifat egoisme.

Akuntansi konvensional yang sangat kental dengan sifat egoisme, 

bisa jadi akan mengakibatkan akuntansi menjadi ilmu yang sekuler. 

Tentu saja hal ini bisa menjadikan akuntansi meminggirkan nilai-nilai 

spiritualitas. Terabaikannya nilai-nilai spiritualitas dalam suatu ilmu-

(yang dapat menjadi lakon dalam kehidupan individu)- maka kandungan 

ilmu tersebut akan berpotensi kehilangan nilai-nilai agama dan juga 

moralitas. Kondisi akuntansi tersebut menunjukkan adanya kegagalan 

dalam menggambarkan relalitas kondisi bisnis secara utuh1.

Sifat akuntansi yang demikian akibat adanya pengaruh dari ideologi 

kapitalisme. Ideologi kapitalisme atau system ekonomi kapitalisme ini 

diperkenalkan oleh Adam Smith. Pada sistem ekonomi kapitalisme, 

berlaku sistem persaingan bebas, jadi bagi pihak yang memiliki kekuatan 

modal yang lebih, maka kesempatan dalam memenangkan persaingan 

bisnis menjadi semakin besar. 

Kuatnya sistem ekonomi kapitalis bukan berarti tidak memiliki 

kelemahan. Diantara kelemahannya menurut Adnan2 adalah kapitalisme 

tidak mengenal kata keadilan yang seharusnya menjadi pilar utama dalam 

membangun sistem ekonomi yang solid. Yang selanjutnya adalah tidak 

manusiawi, karena adanya eksploitasi baik dari manusia ke manusia 

lain, ataupun negara ke negara lain. Selain itu, juga telah terbukti bahwa 

penerapan konsep kapitalisme tidak otomatis memberikan kesejahteraan. 

1	 Triyuwono. Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi dan Teori. (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2006)

Agung Budi Sulistyo. (2015). Memahami Konsep Kemanunggalan Dalam Akuntansi: 
Kritik Atas Upaya Mendekonstruksi Akuntansi Konvensional Menuju Akuntansi Syariah 
Dalam Bingkai Tasawuf. (Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 2015).

2	 Adnan dalam Dewi Indriasih. Akuntansi Konvensional vs Akuntansi Syariah



Yopi Yudha Utama	236

1

ISTITHMAR          Volume 1 Nomor 1 Januari 2017

PENGARUH NILAI PELANGGAN, INOVASI PRODUK DAN
KUALITAS LAYANAN TERHADAP LOYALITAS NASABAH

BANK MUAMALAT INDONESIA CABANG MADIUN

Binti Mutafarida*

ABSTRACT

The development of sharia banking in Indonesia very rapidly grow up preceded by Bank Muamalat Indonesia 
and in 2013 ranked as the bank with the highest loyalty and the best among other sharia banking nationally. 
Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun is one of the first branch in Madiun and currently has many 
competitors from other sharia banking. Based on this background, in this study take what factors affect the 
size of customer loyalty Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun.
Based on the result of research, it is found that the level of loyalty of customer of Bank Muamalat of Madiun 
branch is mostly influenced by product innovation with value of t test value obtained by t-count 2,493, while 
second factor is influenced by service quality with result of tcount 2,268. So the least influenced factor by the 
value of the customer is with value of 2.217. This research is a descriptive research method and associative 
/ relationship, this matter to know the value of independent variable. While population of this research is 
funding customer of Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun with amount of 22.196 customer by taking 
data using random sampling method as much as 108 customer.

Keyword: Customer Value, Product Innovation AND Quality Of Service

A. PENDAHULUAN
Perbankan syariah berkembang pesat 

terutama sejak ditetapkannya dasar-dasar 
hukum operasional tentang perbankan melalui 
UU No. 7 tahun 1992, yang kemudian dirubah 
dalam Undang-Undang No. 10 s/d UU No. 

21 tahun 1998. Undang-undang tersebut 
merupakan bentuk penegasan dari Bank 
Indonesia sebagai otoritas moneter untuk 
menjamin kelegalan bank syariah, serta 
memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi 
bank syariah, karena di dalamnya dijelaskan 
bahwa dalam perbankan Indonesia dikenal 
sistem dengan dual banking, yaitu sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Sampai dengan saat ini perkembangan 
perbankan syariah cukup pesat, berdasarkan 
outlook perbankan syariah Indonesia 2012 
berikut adalah data perkembangan jaringan 
kantor dari BUS maupun UUS. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa jumlah jaringan kantor meningkat, 
dengan demikian meskipun jumlah BUS tetap 
dari tahun 2011 ke-2012 dan jumlah UUS 
hanya bertambah satu, namun pelayanan 
terhadap kebutuhan masyarakat terhadap 
perbankan syariah semakin meluas terbukti 
dengan semakin bertambahnya kantor kas 
maupun kantor cabang pembantu. Sedangkan 

*Dosen Jurusan Syariah STAIN Kediri.

Tabel 1. perkembangan kantor BUS maupun UUS

Kelompok 
Bank 2010 2011

Okt Growth

2012 Nominal %

BUS 11 11 11 0 0

UUS 23 23 24 1 0,04

Jumlah Layanan 
Syariah 1277 1692 2188 496 0,22

sumber: outlook perbankan syariah 2013

Volume 3 Nomer 2 Desember 2019
E-ISSN: 2654-9387

P-ISSN: 2598-9804

Yang terakhir adalah kapitalisme terbatas pada ukuran duniawi saja, 

kesejahteraan diukur dengan aspek materi dan kering dari nilai- nilai 

agama.

2.	 Mengapa Definisi Akuntansi di Dekonstruksi?
Dekonstruksi definisi penting dilakukan, karena definisi merupakan 

hal yang “urgent”, sehingga dari definisi itulah nantinya pandangan 

hingga sampai praktik itu akan terbentuk. Definisi yang diungkapkan atau 

dinyatakan perlu ditelaah ulang, apabila definisi tersebut mengarahkan 

seseorang berperilaku tidak manusiawi. Parera menyatakan jika definisi 

merupakan usaha para ilmuwan untuk membatasi fakta dan konsep3. 

Sementara itu, dalam konsep akuntansi, definisi memiliki peranan penting 

terhadap dasar pemikiran tentang arah maupun kebijakan dari akuntansi4.

Arah dan kebijakan dari akuntansi yang timbul dari suatu definisi yang 

tidak menguntungkan bagi kehidupan manusia, tentu saja wajib untuk 

dikaji ulang. Pengkajian ulang dilakukan dengan mempertimbangkan 

manfaat maupun kerugian yang ditimbulkan. Selain itu juga didasari atas 

landasan berpikir yang mampu membuat kehidupan manusia atau seluruh 

bingkai kehidupan menjadi lebih baik dalam hal yang sebenarnya.

3.	 Membawa Maqoshid Syariah dalam Definisi Akuntansi
Maqoshid syariah terdiri dari tiga kategori, yaitu dharuriyyat, 

hajiyyat, dan tahsiniyyat. Yang pertama adalah dharuriyyat. Pandangan 

Imam Asy-Syatibi dalam mengkategorikan daruriyyat di konsep maqoshid 
syariahnya diantaranya berisi melindungi agama, melindungi nyawa, 

melindungi akal, melindungi keluarga/garis keturunan dan melindungi 

harta5. Dalam kebutuhan daruriyyat ini, keselamatan umat manusia di 

dunia maupun akhirat akan terancam apabila tingkat kebutuhan dalam 

kebutuhan daruriyyat ini tidak terpenuhi.

3	 Parera. Teori Semantik: Edisi Kedua. (Jakarta: Erlangga, 2004) hlm. 200
4	 Suwarjuono. Aspek Perilaku Manusia Dalam Dunia Akuntansi (Akuntansi 

Keperilakuan). (Surabaya: Pusat Penerbitan dan Percetakan Unair (AUP), 2012) hlm. 21.
Jordan Hotman Ekelsia Sitorus. Membawa Pancasila Dalam Suatu Definisi Akuntansi.

(Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2015, Vol. 6 No. 2).
5	 Muzlifah. Maqashid Syariah Sebagai Paradigma Dasar Ekonomi Islam. (Economic: 

Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam,2013, Vol. 3 No.2).
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Yang pertama, dalam kebutuhan dharuruiyyat adalah melindungi 

agama. Maksud dari melindung agama ini berarti membela ataupun 

melindungi Islam dari pada ajaran-ajaran yang menyimpang dari Islam. 

Hal ini dilakukan agar pemeluk islam tetap istiqomah dalam menjalankan 

aturan-aturan yang terdapat dalam agama Islam. Selanjutny adalah 

melindungi nyawa. Maksud dari melindungi nyawa ini berkaitan dengan 

betapa berharganya nyawa manusia, sehingga harus dijaga dan dilindungi, 

oleh karena itu seorang muslim dilarang membunuh orang lain atau 

dirinya sendiri. 

Ketiga adalah melindungi akal. Melindungagi akal ini memiliki 

makna jika akal wajib dijaga oleh kita semua, karena yang membedakan 

manusia dengan hewan adalah akal, sehingga kita yang diberi akal harus 

senantiasa menjaganya dari pikiran-pikiran yang negatif atau faktor-

faktor yang merusak akal manusia. Selanjutnya adala melindungi keluarga/

garis keturunan, hal ini berkaitan dengan sah atau tidaknya pernikahan, 

maka dari pada itu, menikah secara agama dan negara6. Melindungi 

Harta, hal ini berkaitan asal harta tersebut, oleh karena itu dilarang 

mendapatkan harta secara illegal, mengambil harta milik orang lain 

dan cara-cara haram lainnya. Dari lima kebutuhan dharuriyyat tersebut 

jika dimasukkan ke dalam akuntansi, maka akuntansi harus dilindungi 

ruhnya tersebut, maksudnya adalah akuntansi harus tetap dijaga sebagai 
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6	 Muzlifah. Maqashid Syariah Sebagai Paradigma Dasar Ekonomi Islam. (Economic: 
Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam,2013, Vol. 3 No.2)



Yopi Yudha Utama	238

1

ISTITHMAR          Volume 1 Nomor 1 Januari 2017

PENGARUH NILAI PELANGGAN, INOVASI PRODUK DAN
KUALITAS LAYANAN TERHADAP LOYALITAS NASABAH

BANK MUAMALAT INDONESIA CABANG MADIUN

Binti Mutafarida*

ABSTRACT

The development of sharia banking in Indonesia very rapidly grow up preceded by Bank Muamalat Indonesia 
and in 2013 ranked as the bank with the highest loyalty and the best among other sharia banking nationally. 
Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun is one of the first branch in Madiun and currently has many 
competitors from other sharia banking. Based on this background, in this study take what factors affect the 
size of customer loyalty Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun.
Based on the result of research, it is found that the level of loyalty of customer of Bank Muamalat of Madiun 
branch is mostly influenced by product innovation with value of t test value obtained by t-count 2,493, while 
second factor is influenced by service quality with result of tcount 2,268. So the least influenced factor by the 
value of the customer is with value of 2.217. This research is a descriptive research method and associative 
/ relationship, this matter to know the value of independent variable. While population of this research is 
funding customer of Bank Muamalat Indonesia branch of Madiun with amount of 22.196 customer by taking 
data using random sampling method as much as 108 customer.

Keyword: Customer Value, Product Innovation AND Quality Of Service

A. PENDAHULUAN
Perbankan syariah berkembang pesat 

terutama sejak ditetapkannya dasar-dasar 
hukum operasional tentang perbankan melalui 
UU No. 7 tahun 1992, yang kemudian dirubah 
dalam Undang-Undang No. 10 s/d UU No. 

21 tahun 1998. Undang-undang tersebut 
merupakan bentuk penegasan dari Bank 
Indonesia sebagai otoritas moneter untuk 
menjamin kelegalan bank syariah, serta 
memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi 
bank syariah, karena di dalamnya dijelaskan 
bahwa dalam perbankan Indonesia dikenal 
sistem dengan dual banking, yaitu sistem 

perbankan konvensional dan sistem perbankan 
syariah. Sampai dengan saat ini perkembangan 
perbankan syariah cukup pesat, berdasarkan 
outlook perbankan syariah Indonesia 2012 
berikut adalah data perkembangan jaringan 
kantor dari BUS maupun UUS. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa jumlah jaringan kantor meningkat, 
dengan demikian meskipun jumlah BUS tetap 
dari tahun 2011 ke-2012 dan jumlah UUS 
hanya bertambah satu, namun pelayanan 
terhadap kebutuhan masyarakat terhadap 
perbankan syariah semakin meluas terbukti 
dengan semakin bertambahnya kantor kas 
maupun kantor cabang pembantu. Sedangkan 

*Dosen Jurusan Syariah STAIN Kediri.

Tabel 1. perkembangan kantor BUS maupun UUS

Kelompok 
Bank 2010 2011

Okt Growth

2012 Nominal %

BUS 11 11 11 0 0

UUS 23 23 24 1 0,04

Jumlah Layanan 
Syariah 1277 1692 2188 496 0,22

sumber: outlook perbankan syariah 2013

Volume 3 Nomer 2 Desember 2019
E-ISSN: 2654-9387

P-ISSN: 2598-9804

dipahami ini memang menjadi hal yang penting, karena sebagai kontrol 

atas kegiatan bisnis dari perusahaan tersebut. 

Kebutuhan terakhir adalah tahsiniyyat. Tahsiniyyat merupakan 

kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi, maka tidak akan menimbulkan 

kerusakan dan tidak akan menimbulkan kesluitan. Jika hal ini diterapkan 

ke dalam akuntansi maka, akuntansitidak perlu mengilangkan nilai 

materialnya (pencarian keuntungan), karena unsur materi juga merupakan 

hal yang dibutuhkan dan tidak bisa dihilangkan, namun tetap dibatasi 

atau dikontrol oleh nilai-nilai positif yang lain.

Berbicara tentang akuntansi, konsep akuntansi modern harus 

diseimbangkan dengan unsur holistik, karena akuntansi modern dipenuhi 

dengan unsur materialistik, sehingga membentuk manusia memiliki sifat 

kapitalistik. Dengan adanya unsur holistik ini, para pelaku akuntansi akan 

mempertimbangkan atau ikut memikirkan dampak terhadap masyarakat 

sekitar. Unsur holistik ini, menurut penulis dapat dilihat dari ketiga 

kateogoridalam konsep maqoshid syariahini.

Konsep maqoshid syariah yang penuh dengan kemaslahatan 

umat ini menuntut akuntansi modern harus merubah haluannya yang 

penuh dengan konsep materialistik. Konsep materialistik yang lebih 

mementingkan keuntunganakan berubah atau akan terkikis oleh kelima 

unsur ini. Namun, hadirnya lima unsur ini dalam akuntansi modern bukan 

untuk menghilangkan unsur materialistiknya sama sekali. Sehingga dari 

pemaparan yang telah disebutkan maka pengertian akuntansi berdasarkan 

konsep maqoshid syariah adalah ilmu yang memberikan informasi kepada 

stakeholder maupun shareholder tentang kegiatan operasional maupun 

kondisi perusahaan baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif 

tanpa ada rekayasa kondisi sedikit pun dalam rangka ikut menciptakan 

kehidupan yang harmonis dalam segala lapisan. Konsekuensi adanya 

definisi akuntansi tersebut maka praktik akuntansi harus benar-benar 

transparan dan akuntabel. Segala kondisi yang disebabkan oleh kegiatan 

operasional suatu perusahaan juga harus dijelaskan secara jelas dan mudah 

dipahami oleh para stakeholder. 

Dengan kondisi bumi yang sudah semakin tua ini, yang ditandai 

dengan beberapa fenomena atau kejadian yang merugikan kehidupan 

seperti global warming, tercemarnya laut karena minyak, polusi udara 
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yang diatas kondisi yang telah ditoleransi, kebakaran hutan, gambut dan 

sebagainya, maka perusahaan atau pelaku akuntansi wajib menerapkan 

praktik akuntansi dari definisi akuntansi berdasarkan konsep maqoshid 
syariah. Apakah suatu perusahaan akan mengalami kerugian jika 

mengungkapkan semuanya? Tentu saja tidak. Justru masyarakat akan 

lebih percaya kepada perusahaan yang lebih jujur dalam mengungkapkan 

keadaannya, dari pada perusahaan yang menutup-nutupi akibat dari 

kegiatan operasionalnya. Kepercayaan yang meningkat dari masyarakat 

akan menambah goodwill bagi perusahaan, sehingga value perusahaan 

tersebut juga ikut naik. Jelas kondisi yang demikian merupakan win-win 
solution baik bagi perusahaan maupun masyarakat secara luas

D. 	Penutup
Ilmu pengetahuan bukan merupakan barang yang terpisah dari agama. 

Dalam agama pun, juga dijelaskan jika setiap manusia disuruh untut 

menuntut ilmu. Maka daripada itu, merupakan hal yang salah kaprah jika ilmu 

pengetahuan dan agama merupakan hal yang terpisah. Termasuk dalam hal ini 

adalah akuntansi. Akuntansi yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

juga tidak boleh menjauhkan pelaku akuntansinya jauh dari agama. Apabila 

akuntansi telah menjauhkan pelaku akuntansi dari agama, maka akuntansi 

harus dikembalikan lagi kepada hakikat ilmu pengetahuan.

Upaya dalam mengembalikan akuntansi kepada hakikat ilmu pengetahuan 

salah satunya adalah dengan membawa konsep maqoshid syariah dalam definisi 

akuntansi. Maqoshid syariah dibawa dalam konsep definisi akuntansi karena 

adanya maqoshid syariah ini bertujuan untuk keamslahatan umat. Definisi ini 

di dekonstruksi karena dari definisi inilah yang akan membawa pandangan 

serta turun sampai pada praktik akuntansi kepada para pelaku akuntansi. 

Dengan hadirnya konsep maqoshid syariah dalam suatu definisi akuntansi, 

maka unsur materialistik dalam diri akuntansi modern tidak akan hilang atau 

tetap ada, namun dominasi dari unsur materilaistik tersebut diseimbangkan 

dengan unsur-unsur lain yang ada dalam konsep maqoshid syariah, sehingga 

akuntansi akan membawa suatu praktik yang turut menciptakan kehidupan 

yang seimbang atau kehidupan yang harmonis.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mendekonstruksi akuntansi dengan 

memasukkan pemikiran-pemikiran yang lain. Contoh pemikiran lain atau 
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nilai-nilai lain adalah memakai pemikiran dari intelektual dalam negeri, 

seperti KH. Abdurrahman Wahid atau Gus Dur, KH. Hasyim ‘Asyari, KH. 

Abdul Wahab dan yang lainnya. Mungkin juga dapat di dekonstruksi dengan 

nilai-nilai dari kebudayaan setempat (local wisdom). Dengan begitu, maka 

khasanah keilmuan akuntansiakan semakin luas dan bervariasi. Tentu 

hal ini akan sangat bermanfaat bagi para akademisi maupun praktisi yang 

berkecimpung dalam bidang atau ilmu pengetahuan tentang akuntansi.
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